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Abstract 

This study aims to determine the influence of Big Book learning media on the expressive language ability of 5-6 year old children 

at TK Nusa. The research approach used was quantitative with a Quasi Experimental Design. The population in this study was 

group B aged 5-6 years at TK Nusa Makassar, totaling 48 children. Purposive sampling technique was used to select a sample of 

20 children from group B, with 10 children in the experimental group and 10 children in the control group. Data collection 

techniques included observation, tests, and documentation. Data analysis techniques used were descriptive statistical analysis and 

non-parametric analysis using Wilcoxon Signed Rank Test version 26. Based on the research results, it can be concluded that the 

expressive language ability of children treated with Big Book learning media in the experimental group was better compared to the 

control group. The average increase in the experimental group was 22.20, while in the control group it was 15.20. The test results 

showed Asymp. Sig. (2-tailed) 0.005 < 0.05, hence H0 was rejected and H1 was accepted. Therefore, it can be concluded that there 

is an influence of Big Book learning media on the expressive language ability of 5-6 year old children at TK Nusa Makassar.  
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1. Pendahuluan* 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah tahap awal dalam sistem pendidikan resmi dan dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar kepada anak-anak yang berusia 0-6 tahun. Tujuan utamanya adalah agar semua anak 

mengalami perkembangan yang sesuai dengan tahap usianya hingga mencapai kedewasaan. Meskipun perkembangan 

anak tidak dapat diukur secara langsung, perkembangan anak dapat dirasakan secara langsung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sekitar 40 persen (atau 40 persen) dari proses perkembangan manusia terjadi pada usia dini 

(Khaironi, 2017). Akibatnya, periode ini dianggap sangat penting dan sering disebut sebagai "usia emas". Oleh karena 

itu, sangat penting untuk memanfaatkan periode ini untuk merangsang semua aspek perkembangan anak usia dini. 

Salah satu perkembangan yang sangat penting untuk dikembangkan juga merupakan perkembangan yang paling 

sering dan mudah untuk diketahui bahwa anak berkembang dengan baik adalah dengan melihat perkembangan bahasa 

anak. Perkembangan bahasa dianggap penting karena merupakan fondasi utama untuk pertumbuhan dan 

perkembangan mereka di masa depan. Selain itu potensi anak dalam berbahasa merupakan aspek yang perlu 

ditingkatkan dengan maksud agar mereka dapat mengekspresikan pikiran secara tepat dan berkomunikasi secara 

efisien (Lismayani et al., 2023). Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pendidik untuk memberikan perhatian 

khusus terhadap stimulasi bahasa dan pengembangan keterampilan berbahasa anak sejak usia dini. 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang dapat disampaikan melalui ucapan, tulisan, atau isyarat, yang didasarkan 

pada suatu sistem dan simbol-simbol (Pratiwi & Wahyuni, 2021). Bahasa dapat bersifat reseptif di mana informasi 

dipahami atau diterima, dan ekspresif di mana informasi disampaikan. Mendengarkan dan membaca informasi adalah 

contoh bahasa reseptif, sementara berbicara dan menulis informasi untuk berkomunikasi dengan orang lain adalah 

contoh dari bahasa ekspresif (Dhieni & Fridani, 2017).  
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Perkembangan bahasa yang menjadi fokus peneliti pada saat ini yaitu perkembangan bahasa ekspresif anak. 

Perkembangan bahasa ekspresif adalah kemampuan anak untuk menyampaikan pikiran, perasaan, keinginan, dan 

kebutuhan mereka kepada orang lain menggunakan bahasa, baik secara verbal maupun non-verbal. Anak yang 

memiliki kemampuan bahasa ekspresif yang baik dapat mengartikulasikan pikiran dan perasaan mereka dengan jelas 

(Husna & Eliza, 2021a).  

Menurut Jafar & Satriana (Wulandari et al., 2022), pada rentang usia 3-4 tahun, anak-anak mulai belajar cara 

membuat pertanyaan dan kalimat negatif. Ketika mencapai usia 5 tahun, mereka sudah menguasai sekitar 8.000 kata 

dan memahami hampir semua bentuk dasar tata Bahasa. Saat ini masalah yang sering terjadi pada perkembangan 

bahasa ekspresif anak usia dini adalah banyak dari mereka belum mengerti cara mengungkapkan kebutuhan, 

keinginan, dan perasaan mereka secara lisan. Terkadang, anak-anak belum mampu berbicara dengan jelas dan tegas 

sehingga sulit untuk dipahami.  

Hal yang sama juga diungkapkan dalam peneliti lain (Yus & Saragih, 2023) dalam jurnalnya yang berjudul Pengaruh 

Penggunaan Media Audiovisual terhadap Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Usia Dini, dalam penelitian ini 

diuraikan bahwa mayoritas anak menunjukkan kekurangan dalam kemampuan bahasa, terutama dalam ekspresi 

verbal. Mereka cenderung kesulitan dalam berkomunikasi lisan, termasuk dalam mengajukan dan menjawab 

pertanyaan saat apersepsi. Anak-anak juga belum mampu mengemukakan pendapat mereka dengan lancar mengenai 

topik yang diajukan oleh guru. Bahkan, sebagian dari mereka belum mampu melanjutkan atau menceritakan bagian 

cerita atau dongeng yang sudah mereka dengar sebelumnya. Selama kegiatan pembelajaran inti, setelah guru 

menyampaikan materi, anak-anak diminta untuk berpartisipasi dengan mengangkat tangan jika mereka dapat 

menceritakan sedikit tentang apa yang telah dipelajari atau untuk mengungkapkan perasaan mereka setelah 

mendengar penjelasan guru. 

Berdasarkan permasalahan yaang diuraikan diatas, tentunya banyak faktor yang menjadi penyebab perkembangan 

bahasa ekspresif anak usia dini belum berkembang secara maksimal. Baik itu disebabkan oleh pola asuh orang tua 

yang belum tepat, bahkan belum memahami dengan baik perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini. Di sekolah 

guru tentunya memiliki kesulitan atau tantangan tersendiri dalam memberikan stimulasi dengan baik untuk 

meningkatkan bahasa ekspresif anak, baik itu disebabkan oleh karakter anak yang berbeda-beda, kurangnya media 

pembelajaran yang sesuai untuk menstimulus kemampuan bahasa ekspresif anak serta kurangnya edukasi mengenai 

pembuatan media yang kreatif dan inovatif. 

Berdasarkan tantangan yang dihadapi oleh guru diatas, dikuatkan pula dengan hasil pengamatan awal pada TK Nusa 

Makassar pada saat melakukan kegiatan Asistensi Mengajar tepatnya pada bulan September hingga November 20233 

di TK Nusa Makassar yaitu dengan total jumlah anak sebanyak 48 anak terlihat ada 3 anak yang belum memiliki 

kemampuan untuk mengutarakan apa yang dia inginkan, atau belum bisa mengekspresikan apa yang dia inginkan jika 

menginginkan sesusatu serta,masih minim dalam penggunaan kosakata atau bisa dikatakan memiliki perbendaharaan 

kosakata yang terbatas. Peneliti menganggap hal ini berkaitan dengan belum maksimalnya kemampuan bahasa 
ekspresif anak usia 5-6 tahun pada TK Nusa Makassar. Berdasarkan pengamatan, pembelajaran di kelas juga terlihat 

kurang menarik bagi anak-anak karena kurangnya variasi media yang digunakan, terutama dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa ekspresif mereka.  

Salah satu cara mendukung perkembangan bahasa ekspresif anak tentunya dengan menggunakan media yang tepat 

untuk distimulasikan kepada anak, yaitu dengan menggunakan media Big Book. Big Book merupakam sebuah alat 

atau media pembelajaran yang berupa buku bacaan dengan ukuran besar, baik dari segi teks maupun gambar yang 

terdapat di dalamnya. Media big book memiliki karakteristik khusus yang dibesarkaan, baik teks maupun gambarnya, 

sehingga memungkinkan terjadinya kegiatan membaca bersama antara guru dan murid (Mahsun & Koiriyah, 2019).  

Berdasarkan realita yang terjadi dengan berbagai masalah perkembangan bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun yang 

telah diuraikan diatas, jika dibiarkan tanpa aksi nyata maka akan menjadi permasalahan yang lebih kompleks karena 

akan sangat menghambat perkembangan anak kedepannya. Maka dari itu peneliti mencetuskan sebuah ide yaitu 

dengan menggunakan media Big Book dapat membantu perkembangan kemampuan bahasa ekspresif anak usia 5-6 

tahun pada kelompok B2 di TK Nusa Makassar.  

Peine iliti me ingkaji be ibeirapa peine ilitian yang be irkaitan de ingan variabe il pe ine ilitian. Hasil pe ine ilitian yang dilakukan ole ih 

Azmi e it al., (2023) bahwasanya te irdapat peingaruh pe inge imbangan me idia bone ika jari untuk me iningkatkan 

ke imampuan bahasa e ikspre isif anak usia dini. Pe ine ilitian be irikutnya yaitu yang dilakukan ole ih Pratiwi & Wahyuni, 

2021 me inge inai Pe ingaruh Me idia Peimbe ilajaran Flash Card te irhadap Ke ite irampilan Bahasa E ikspre isif pada Anak Usia 
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Dini me ingalami pe iningkatan deingan baik. Dalam pe ine ilitian lain yang dilakukan ole ih Wulandari e it al., (2022) 

te irdapat peingaruh dalam pe inggunaan me idia Big Book untuk me iningkatkan ke imampuan bahasa e ikspre isif anak.  

Be irdasarkan uraian latar be ilakang masalah diatas maka pe ine iliti me imiliki se ibuah solusi yang dapat digunakan untuk 

me ingatasi pe irmasalahan me inge inai pe irke imbangan bahasa e ikspre isif anak usia 5-6 tahun pada TK Nusa Makassar. 

Se ihingga pe ine iliti akan me ilakukan pe ine ilitian de ingan judul “ Pe ingaruh Me idia Peimbe ilajaran Big Book teirhadap 

Ke imampuan Bahasa E ikspre isif Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Nusa 

2. Kajian Literatur 

Me idia peimbe ilajaran adalah se igala be intuk yang dipakai untuk me inyampaikan pe isan dan dapat me imicu pikiran, e imosi, 

pe irhatian, dan motivasi be ilajar individu, se ihingga me imfasilitasi te irjadinya prose is be ilajar yang dise ingaja, beirtujuan, 

dan te irarah ( Hadimiarso dalam Pratiwi & Wahyuni, 2021). Se idangkan me inurut Hamalik (Pratiwi & Wahyuni, 2021) 

me inje ilaskan bahwa pe inggunaan me idia pe imbe ilajaran dalam pe imbe ilajaran dapat me inciptakan minat dan motivasi 

baru, me irangsang ke igiatan be ilajar, bahkan me imiliki pe ingaruh psikologis yang signifikan te irhadap anak. 

Tujuan yang paling utama dari me idia pe imbe ilajaran adalah untuk me ime icahkan masalah be ilajar atau me imfasilitasi 

ke igiatan pe imbe ilajaran. (Tri eit al., 2020). Soe iharto dalam (Hutauruk e it al., 2022) me inyatakan pe inggunaan me idia 

pe imbe ilajaran dalam prose is pe imbe ilajaran be irtujuan uintuik me induikuing prose is pe imbe ilajaran, me imbantui pe ise irta didik 

dalam meimahami mate iri yang disampaikan ole ih guirui, me impe irce ipat pe imahaman pe isan, me iningkatkan re ite insi atau i 

daya ingat jangka panjang siswa, dan me inge imbangkan pe irasaan siswa. 

Me idia peimbe ilajaran te irbagi me injadi tiga yaitui me idia auidio, me idia visuial dan me idia auidio visuial. Me idia visuial 

adalah jeinis me idia yang be irgantuing pada peingguinaan inde ira peinglihatan. Se idangkan me idia auidio adalah jeinis me idia 

pe imbe ilajaran yang me ingguinakan pe isan suiara saja uintuik me irangsang pikiran, pe irasaan, peirhatian, dan minat anak 

dalam meimpe ilajari mate iri pe imbe ilajaran. Teirakhir yaitui me idia auidio visuial, se isuiai de ingan namanya me idia auidio 

visuial adalah je inis me idia yang me ingombinasikan e ile ime in me idia auidio dan visuial. Me idia ini me inampilkan gambar-

gambar beirge irak yang bisa dise isuiaikan de ingan ke ice ipatan ge irakannya (Tri e it al., 2020). 

Me idia big book adalah alat visuial yang dipakai dalam prose is pe imbe ilajaran be iruipa buikui yang me imiliki dime insi, te iks, 

dan iluistrasi yang dipe irbeisar (Suinae ingsih, 2016). Se idangkan me inuiruit (Wuilandari e it al., 2022) Big Book adalah buikui 

ce irita be irgambar yang dipilih uintuik dipe irbe isar, me inampilkan karakte iristik istime iwa de ingan pe imbe isaran baik pada 

te iks mauipuin gambar-gambarnya. 

Me inuiruit Ainuir Rizky e it al., (2021) me idia Big Book me imiliki karakte iristik yang istime iwa se ipe irti warna-warni, 

me imiliki kata-kata yang dapat diuilang-uilang, dan me imiliki pola te iks yang se isuiai de ingan ke ibuituihan dan tahap 

pe irke imbangan anak uisia dini. Lynch dalam (Anggaraini, 2022) juiga me inje ilaskan karakte iristik me idia Big Book yaitui 

isi ce irita singkat yang uimuimnya 10-15 halaman, me inguisuing satui ide i ataui topik ce irita, me ingguinakan pola kalimat 

yang te irstruiktuir de ingan je ilas, me imasuikkan gambar yang me imiliki makna, huiruif dan uikuiran font yang muidah dibaca 

dan aluir ce irita yang mu idah dipahami. 

Langkah-langkah pe imbuiatan me idia Big Book me inuiruit (Kiromi & Fauiziah, 2016) yaitui, langkah pe irtama adalah 

me inggabuingkan ke irtas be ikas de ingan le im me injadi uikuiran ke irtas A3 dan dilipat me injadi e impat bagian, se ihingga 

se itiap gambar me imbuituihkan e impat le imbar ke irtas be ikas. Langkah ke iduia, se ite ilah me ine itapkan konse ip isi dari Big 

Book, gambarlah ce irita me ingguinakan pe insil, ke imu idian garisnya dite ibalkan de ingan spidol hitam. Se ite ilah se imu ia 

gambar seile isai, warnailah gambar de ingan warna me inarik uintuik me imancing minat anak uisia dini dalam me imbaca. 

Langkah ke itiga, te impe ilkan se imuia gambar se isuiai de ingan uiruitan ce irita yang suidah dibuiat se icara se ide irhana. Langkah 

ke ie impat, guinakan plastik uintuik me ilapisi gambar agar te itap awe it, lalui se itrika de ingan kain uintuik me ilaminasi Big 

Book. Langkah ke ilima, uintuik me inye ile isaikan pe imbuiatan Big Book, satuikan se imuia gambar deingan uiruitan yang be inar 

me ingguinakan spiral dari binde ir beikas. 

Manfaat Big Book yaitui anak me irasa te irmotivasi uintuik me iningkatkan ke ice ipatan me imbaca, anak me impe irole ih 

ke ipe ircayaan diri se ite ilah be irhasil me imu ilai langkah pe irtama dalam me imbaca, anak me inikmati pe imbe ilajaran de ingan 

ke ise inangan, anak me irasa te irtarik pada ceirita-ce irita de ingan beirbagai te ima dan ce irita yang be iragam, dan anak muilai 

me imbiasakan diri uintuik me imbaca ceirita se indiri se icara be irtahap (Wuilandari e it al., 2022).  

Huirlock (Hariroh, 2023) me inguingkapkan bahwa bahasa me iruipakan alat komuinikasi yang me inguibah ide i dan e imosi 

me injadi simbol-simbol uintuik disampaikan ke ipada orang lain. Bahasa me iruipakan be intuik komuinikasi yang te irdiri dari 

e ikspre isi lisan, te irtuilis, ataui isyarat, yang didasarkan pada siste im dan simbol-simbol te irte intui (Basri e it al., 2023). 
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Me inuiruit Robingatin dan Uilfah dalam (Huisna & E iliza, 2021a) bahasa adalah alat komuinikasi yang diguinakan me ilaluii 

uicapan, tuilisan, ataui lambang uintuik me inyampaikan ide i ataui ke iinginan se ise iorang agar dapat dipahami ole ih orang lain 

Ke imampuian bahasa e iksprsif me incakuip ke imampuian dalam me ingope irasikan ke ie impat e ile ime in bahasa, yakni 

me inde ingarkan, be irbicara, me imbaca, dan me inuilis (Hariroh, 2023). Keimampuian bahasa e ikspre isif anak me ilibatkan 

ke imampuian uintuik me inyampaikan bahasa baik se icara lisan mauipuin non-ve irbal. Ke imampuian ini me incakuip be irtanya, 

me injawab pe irtanyaan, be irkomuinikasi se icara lisan, me ince iritakan ke imbali informasi yang dike itahuii, me impe ilajari 

bahasa pragmatik, dan me inge ikspre isikan pe irasaan, ide i se irta ke iinginan me ilaluii be irbagai cara te irmasuik me ilaluii core itan 

(Huisna & E iliza, 2021a). 

Me inuiruit Muizaiyanah (Te ilauimbanuia & Kuirniawan, 2022), teirdapat se itidaknya 3 faktor yang me ime ingaruihi 

pe irke imbangan bahasa anak, yakni faktor biologis di mana se itiap anak me imiliki ke ite irtarikan biologis dalam 

me impe ilajari bahasa, faktor kognitif di mana bahasa se ise iorang dipe ingaruihi ole ih ke imatangan be irpikirnya, dan faktor 

lingkuingan di mana lingkuingan te impat anak be irada be irpeingaruih te irhadap pe irke imbangan bahasanya. 

Indikator ke imampuian bahasa eikspre isif anak uisia 5-6 tahuin me ilipuiti, mampui me inge inal be intuik huiruif, mampu i 

me imbaca kosa kata, mampui me inuilis kalimat se ide irhana, dan mampui me inguingkapkan pe irasaan de ingan kata sifat 

(baik, se inang, je ile ik, marah dan se ibagainya) (Pratiwi & Wahyuini, 2021).  

3. Metode Penelitian 

Peinde ikatan yang diguinakan dalam pe ine ilitian ini adalah pe inde ikatan kuiatitatif. Pe inde ikatan kuiantitatif adalah 

pe inde ikatan dalam pe ine ilitian yang me ingguinakan data be iruipa angka dan statistik u intuik me inguikuir dan me inganalisis 

fe inome ina. Pe inde ikatan ini ce inde iruing be irsifat objeiktif dan me inguitamakan pe inguimpuilan data yang dapat diu ikuir se icara 

teiruikuir dan teirstandarisasi.  

Penelitian ini meiruipakan peineilitian Eixpeirimeint, meinuiruit Gay dalam (Eimzir, 2019) peineilitian 

eikspeirimeintal meiruipakan satui-satuinya meitodei peineilitian yang dapat meinguiji seicara beinar hipoteisis 

meinyangkuit huibuingan kauisal (seibab akibat). Maka dari itui je inis pe ine ilitian yang diguinakan dalam pe ine ilitian ini 

yaitui Qu iasi E ixpe irime int ataui e ikpe irime in se imu i. Je inis pe ine ilitian Qu iasi E ixpe irime int yaitui pe ine ilitian de ingan me ilakuikan 

pe ircobaan teirhadap ke ilas e ikspe irime in dan tiap ke ilas e ikspe irime in dibe irikan pe irlakuikan (tre iatme int) te irte intui de ingan 

kondisi-kondisi yang dapat dikontrol. De ingan kata lain ke ilas e ikpe irime in me indapatkan pe irlakuian dan ke ilas kontrol 

tidak me indapatkan pe irlakuian.  

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil 

4.1.1 Uiji Analisis Satatistik De iskriptif 

Tahapan ini me ingguinakan analisis de iksriptif uintuik ke imampuian bahasa e ikspre isif anak uisia 5-6 tahuin di TK Nuisa 

Makassar. Be irikuit rata-rata ke imampuian bahasa e ikspre isif anak anak uisia 5-6 tahuin di TK Nuisa Makassar. 

 

Gambar 1. Data Analisis Pre i-te ist dan Post-te ist Ke imampuian Bahasa E ikspre isif Anak pada Ke ilompok E ikspe irime in 

Be irdasarkan Gambar 1 dipe irole ih rata-rata ke ilompok e ikspe irime in se ibe iluim dibe iri pe irlakuian adalah 10,70 se idangkan 

se ite ilah dibe irikan pe irlakuian nilai rata-ratanya se ibe isar 22,20. Deingan de imikian te ijadi pe iningkatan rata-rata pada 

ke ilompok e ikspe irime in yaitui se ibe isar 11,50. Maka dapat disimpuilkan bahwa me ingguinakan me idia pe imbe ilajaran Big 

Book me imbe irikan pe ingaruih te irhadap ke imampuian bahasa e ikspre isif anak pada ke ilompok e ikspe irime in.  
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Gambar 2. Data Analisis Pre i-te ist dan Post-te ist Ke imampuian Bahasa E ikspre isif Anak pada Ke ilompok Kontrol 

Be irdasarkan Gambar 2 dipeirole ih rata-rata ke ilompok kontrol se ibeiluim dibe iri pe irlakuian adalah 8,80 se idangkan se ite ilah 

dibeirikan pe irlakuian nilai rata-ratanya se ibe isar 15,20. Deingan de imikian te ijadi peiningkatan rata-rata pada ke ilompok 

kontrol yaitui se ibe isar 6,40. Se ihingga dapat disimpuilkan bahwa ke ilompok e ikspe irime in me ingalami pe iningkatan nilai 

rata-rata yang te irgolong tinggi se idangkan ke ilompok kontrol hanya me ingalami pe iningkatan rata-rata yang cuikuip 

tinggi.  

 

4.1.2 Analisis Satatistik Non Parame itrik 

Uiji Wilcoxon pada ke ilompok e ikspe irime in be irtuijuian uintuik me ilihat pe ingaruih dari pe irlakuian yang dibe irikan yakni 

me ingguinakan me idia pe imbe ilajaran Big Book deingan me ilihat pe irbandingan dan pe irbe idaan antara data pre i-te ist dan 

post-te ist. Adapuin krite iria te irjadinya pe irbe idaan yaitui apabila sig. (2-taile id) < 0,05, dan apabila sig. (2-taile id) > 0,05 

maka te irjadi pe irbeidaan se ite ilah dibe irikannya pe irlakuian. Be irikuit ini adalah hasil U iji Wilcoxon Sing Rank Teist 

Ke imampuian Bahasa E ikspre isif anak pada ke ilompok e ikspe irime in 

 

 

Gambar 3. Hasil Uiji Wilcoxon Sing Rank Teist Ke imampuian Bahasa E ikspre isif Anak pada Ke ilompok 

E ikspe irime in 

Pada Gambar 3 te irlihat hasil Uiji Wilcoxon ke imampuian bahasa e ikspre isif anak uintuik ke ilompok e ikspe irime in 

me inuinjuikkan bahwa Z hituing se ibe isar -2,823 dan nilai sig. se ibe isar 0,005 < 0,05, jadi dapat disimpuilkan bahwa 

te irdapat peirbe idaan ke imampuian bahasa e ikspre isif anak pada ke ilompok e ikspe irime in se ibe iluim dan se isuidah dibe irikan 

pe irlakuian. 

Se ilanjuitnya, Uiji Wilcoxon Sign Rank Teist pada ke ilompok kontrol diguinakan uintuik me ilihat pe ingaruih dari pe irlakuian 

yang dibeirikan yaitui LKPD dan me imbandingkan hasil akhir dari peirbeidaan data prei-te ist dan post-te ist. Beirikuit adalah 

hasil Uiji Wilcoxon Rank Te ist ke imampuian bahasa e ikspre isif anak pada ke ilompok kontrol. 
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Gambar 4. Hasil Uiji Wilcoxon Sing Rank Teist Ke imampuian Bahasa E ikspre isif Anak pada Ke ilompok Kontrol 

Pada Gambar 4 me inuinjuikkan hasil bahwa hasil Uiji Wilcoxon Rank Teist ke imampuian bahasa e ikspre isif anak uintuik 

ke ilompok kontrol te irlihat bahwa Z hituing se ibe isar -2,809 dan sig. se ibe isar 0,005 < 0,05 se ihingga dapat disimpuilkan 

bahwa  teirdapat peirbeidaan ke imampuian bahasa e ikspre isif anak ke ilompok kontrol se ibe iluim dan se isuidah dibe irikan 

pe irlakuian. 

4.2. Peimbahasan 

4.2.1. Gambaran Peingguinaan Me idia Peimbe ilajaran Big Book di TK Nu isa Makassar 

Big Book me iruipakan salah satui me idia pe imbe ilajaran yang be iruikuiran be isar, be irbeintuik buikui kare ina te irdiri dari 

be ibeirapa le imbar karton atauipuin karduis yang be irisi tuilisan dan gambar yang be isar. Me idia big book adalah alat visuial 

yang dipakai dalam prose is pe imbe ilajaran beiruipa buikui yang me imiliki dime insi, te iks, dan iluistrasi yang dipe irbe isar 

(Suinae ingsih, 2016). Se idangkan me inuiruit (Wuilandari e it al., 2022) Big Book adalah buikui ce irita beirgambar yang dipilih 

uintuik dipe irbe isar, me inampilkan karakte iristik istime iwa de ingan pe imbe isaran baik pada te iks mauipuin gambar-

gambarnya. Midyawati me inje ilaskan bahwa buikui be isar yang juiga dike inal se ibagai Big Book adalah varian buikui ce irita 

de ingan dime insi yang le ibih be isar, biasanya me incapai 14x20 inci. Uikuirannya yang be isar me imbantui anak-anak dalam 

me ilihat iluistrasi dan te iks de ingan le ibih jeilas, se irta me indorong ke ite irlibatan yang le ibih aktif dalam ce irita te irse ibuit 

(Wuilandari e it al., 2022) 

Pada peingguinaan me idia pe imbe ilajaran Big Book dite irapkan 3 indikator dan 6 ite im yakni : Mampui me inguingkapkan 

kosakata; anak mampui me inguingkapkan kosakata yang suidah dike itahuiinya; anak mampui me inguingkapkan kosakata 

barui, Mampui me inguingkapkan pe irasaan de ingan kata sifat; anak mampui me inguingkapkan pe irasaan ke itika se inang; 

anak mampui me inguingkapkan pe irasaan ke itika tidak se inang; Mampui be irinte iraksi se icara lisan; anak mampui me injawab 

pe irtanyaan; anak mampui me inanggapi pe irnyataan. Pe ingguinaan me idia pe imbe ilajaran Big Book dilakuikan de ingan 4 kali 

tre iatme int de ingan te ima alam se ime ista. Adapuin juiduil dari Big Book yang diguinakan pe ine iliti yaitiui “Ayo Se ilamatkan 

Buimi” . Pada tre iatme int peirtama, anak-anak sangat pe inasaran dan antuisias saat me ilihat me idia yang akan pe ine iliti 

guinakan dan be irtanya-tanya se irta me iminta uintuik se ige ira me impe irlihatkan me idia te irse ibuit ke ipada anak-anak. Hal 

te irse ibuit te irjadi kareina anak-anak be iluim pe irnah me ilihat dan me ingguinakan me idia Big Book se ilama pe imbe ilajaran. 

Maka pe ine iliti te irle ibih dahuilui me impe irke inlkan me idia Big Book ke ipada anak-anak agar me inge itahuii apa me idia yang 

pe ine iliti guinakan se ilama pe ilajaran be irlangsuing.  

Pada tre iatme int ke iduia, ke itiga dan ke ie impat anak-anak se ilalui antuisias dan pe inasarann te irhadap isi yang ada didalam 

Big Book kare ina pe ine iliti se ilalui me imbe irikan pe irtanyaan ke ipada anak dan me iminta anak-anak uintuik me ine ibak apa isi 

dari leimbaran de imi le imbaran yang ada pada Big Book. Hal ini pe ine iliti lakuikan uintuik me ilihat se ijauih apa ke imampuian 

anak dalam me inguingkapkan kata ataui kalimat yang te ilah pe ine iliti sampaikan pada tre iatme int se ibe iluimnya se ihingga 

anak-anak dapat me imbe irikan hasil yang baik.  
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4.2.1. Gambaran Keimampu ian Bahasa Eikspre isif Anak Uisia 5-6 Tahuin Seibe iluim dan Seisu idah Dibeiri Pe irlaku ian pada 

Ke ilompok E ikspe irime in di TK Nu isa Makassar 

Be irdasarkan hasil data pe ine ilitian Analisis data deiskriptif me ingguinakan aplikasi SPSS te irdapat peirbe idaan yang 

signifikan pada ke imampuian bahasa e ikspre isif anak pada ke ilompok e ikspe irime in yang dapat dilihat pada pre i-teist dan 

post-te ist. Yaitui dipe irole ih rata-rata ke ilompok e ikspe irime in se ibe iluim dibe iri pe irlakuian adalah 10,70 seidangkan se ite ilah 

dibeirikan pe irlakuian nilai rata-ratanya se ibe isar 22,20. Deingan de imikian te ijadi peiningkatan rata-rata pada ke ilompok 

e ikspe irimein yaitui se ibe isar 11,50.  

Peingguinaan me idia pe imbe ilajaran Big Book me imbe irikan pe ingaruih pada ke imampuian bahasa e ikspre isif anak de ingan 

me ine irapkan 3 indikator yaitui: Mampui uintuik me inguingkapkan kosakata, Mampui me inguingkapkan pe irasaan de ingan 

kata sifat, Mampui be irinte iraksi se icara lisan de ingan me imiliki 6 ite im yakni, Anak mampui me inguingkapkan kosakata 

yang suidah dike itahuiinya, Anak mampui me inguiuingkapkan kosakata barui, Anak mampui me inguingkapkan pe irasaan 

ke itika se inang, Anak mampui me inguingkapkan pe irasaan ke itika tidak se inang. Anak mampui me injawab pe irtanyaan, 

Anak mampui me inanggapi pe irnyataan.  

Peirbe idaan ke ilompok e ikspe irime in se ibe iluim dan se isuidah dibe irikan pe irlakuian me ingguinakan me idia pe imbe ilajaran Big 

Book diseibabkan kare ina pe ingguinaan me idia yang barui dan isi dari me idia be irkaitan de ingan aktifitas se ihari-hari yang 

se iring te irjadi dan dilakuikan oleih anak se irta dirasakan langsuing ole ih anak-anak. Se ilain itui me idia yang dibuiat 

be irwarna dise irtai gambar dan tuilisan yang be isar-be isar me imbuiat anak-anak muidah uintuik me imahami dan me ingingat 

kata-kata yang barui dike itahuiinya hanya de ingan me ilihat gambar.  

4.2.3. Peingaruih se ibe iluim dan se ite ilah dibeirikan peirlaku ian me idia Big Book teirhadap anak uisia 5-6 tahuin pada TK 

Nu isa Makassar 

Hasil Uiji Wilcoxon Signeid Rank Teist me ingguinakan aplikasi SPSS dipe irole ih Asymp. Sig. (2-taildeid) 0,005 < 0,05, 

maka H0 ditolak dan H1 dite irima artinya ada pe ingaruih peingguinaan me idia pe imbe ilajaran Big Book teirhadap 

ke imampuian bahasa e ikspre isif anak. Hal te irse ibuit me inuinjuikkan bahwa ke imampuian bahasa e ikspre isif anak me ine irima 

pe ingguinaan me idia pe imbe ilajaran Big Book de ingan adanya pe iningkatan skor yang te irgolong tinggi dibandingkan anak 

yang me ine irima pe irlakuian me ingguinakan LKPD.  

Peiningkatan yang signifikan pada ke ilompok e ikspe irime in yang dibe irikan pe irlakuian me ingguinakan me idia pe imbe ilajaran 

Big Book beirpeingaruih positif, teirlihat anak tampak antuisias dalam pe imbe ilajaran dan me injadi hal yang barui bagi 

anak. Antuisias anak pada ke ilompok e ikspe irime in dise ibabkan kare ina pe ingguinaan me idia Big Book yang barui dalam 

pe ilajaran dan beiluim pe irnah diguinakan se ibe iluimnya yang te intuinya dise irtai de ingan visuial daari Big Book yang 

me imbe irikan daya tarik te irse indiri ke ipada anak-anak.  

Se ilain itui me ingguinakan me idia Big Book dalam pe imbe ilajaran me imbuiat anak-anak me irasakan suiasana barui kare ina 

anak-anak dibe irikan ke ise impatan uintuik me ilihat langsuing me idia dan me imbacanya se irta saling be irinte iraksi uintuik 

me inge iluiarkan pe irnyataan masing-masing be irdasarkan topik yang dibahas pada Big Book. Hal ini se ijalan deingan 

salah satui manfaat dari bahasa yaitui de ingan be irbahasa anak bisa me inge ikspre isikan diri dan me ilakuikan komuinikasi 

de ingan teimannya, muilai dari anak me ilakuikan inte iraksi satui sama lain, me ilakuikan pe imbe ilajaran dan pe irke imbangan 

anak, (Huisna & E iliza, 2021b)  

Be irdasarkan data yang dipe irole ih dari uiji hipoteisis de ingan me ingguinakan uiji stastistik de iskriptif dan uiji statistik non 

parame itrik dimana te irdapat pe irbeidaan yang signifikan antara peiningkatan ke imampuian bahasa e ikspre isif anak pada 

ke ilompok e ikspe irime in dan ke ilompok kontrol. Dalam hal ini peiningkatan nilai rata-rata ke ilompok e ikspe irime in le ibih 

tinggi dibandingkan de ingan peiningkatan nilai rata-rata ke ilompok kontrol. Se ihingga dike itahuii bahwa te irdapat 

pe ingaruih pe ingguinaan me idia pe imbe ilajaran Big Book teirhadap ke imampuian bahasa e ikspre isif anak uisia 5-6 tahuin di 

TK Nuisa Makassar. 

Hasil pe ine ilitian ini se ijalan de ingan pe ine ilitian yang dilakuikan ole ih Fitriani (2019) teintang pe ingguinaan me idia Big 

Book uintuik me inge imbangkan ke imampuian bahasa re ise iptif anak uisia dini, pe ingguinaan me idia be ilajar big book be iruipa 

huiruif yang dibe isarkan, gambar yang me inarik se irta kosakata yang se iring dite imuii ole ih anak mampui me inarik pe irhatian 

anak se ihingga anak me ilakuikan ke igiatan me inyimak pada saat prose is pe imbe ilajaran. Se ilanjuitnya pe ine ilitian yang 

dilakuikan ole ih Se iptiyani & Kuirniah, n.d.(2017) Teirdapat pe ingaruih me idia big book te irhadap ke imampuian be irbicara 

pada anak, dan pe ine iliti lain juiga me inguingkapkan bahwa bahwa te irdapat pe iningkatan bahasa e ikspre isif me ingguinakan 

me idia Big Book (Wuilandari e it al., 2022).  
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Jadi beirdasarkan be irbagai te iori seirta peine ilitian te irdahuilui yang me induikuing ke ibe irhasilan pe ine ilitian ini dapat 

disimpuilkan bahwa ada pe ingaruih pe ingguinaan me idia pe imbe ilajaran Big Book te irhadap ke imampuian bahasa e ikspre isif 

anak uisia 5-6 tahuin di TK Nuisa Makassar.  

5. Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil pe ine ilitian, maka dapat ditarik ke isimpuilan yaitui se ibagai be irikuit:  

a. Peine irapan pe ingguinaan me idia pe imbe ilajaran Big Book di TK Nuisa Makassar dilakuikan se ilama 4 kali tre iatme int 

de ingan te ima Alam Se ime ista. Pada tre iatme int peirtama anak-anak sangat antuisias dan pe inasaran de ingan me idia Big 

Book kareina be iluim pe irnah me ilihat dan me ingguinakannya dalam pe ilajaran, se ihingga anak-anak sangat te irtarik 

uintuik me ilihat dan be ilajar deingan me idia Big Book. Pada tre iatme int ke iduia anak-anak masih antuisias kare ina ingin 

se ige ira tahui me inge inai topik apalagi yang akan se ige ira dibahas dan anak-anak tidak muidah me irasa bosan se ilama 

pe ilajaran beirlangsuing. Pada tre iatme int ke itiga anak-anak se ilalui tidak sabar dan me iminta uintuik se ige ira me imuilai 

pe ilajaran dan ke itika pe ine iliti me imbe irikan pe irtanyaan te irkait topik yang dibahas pada tre iatme int se ibeiluimnya anak 

muidah me ingingat kosakata barui yang dike itahuiinya. Pada tre iatme int ke ie impat anak-anak te itap antuisias se ilama 

pe ilajaran dan me ingingat de ingan baik te intang topik-topik se ibe iluimnya dan saling me inge iluiarkan pe irnyataan te irkait 

pe irtanyaan yang pe ine iliti be irikan. De ingan de imikian hasil yang didaptkan juiga te irgolong tinggi.  

b. Gambaran ke imampuian bahasa e ikspre isif anak uisia 5-6 tahuin me ingguinakan me idia pe imbe ilajaran Big Book di TK 

Nuisa Makassar, se ibe iluim dibe irikan pe irlakuian me ingguinakana me idia pe imbe ilajaran Big Book masih te irgolong 

re indah se isuidah dibe irikan pe irlakuian me ingguianakan me idia pe imbe ilajaran Big Book pada anak uisia 5-6 tahuin di TK 

Nuisa Makassar, me ingalami pe iningkatan yang te irgolong tinggi. Hal ini dibuiktikan de ingan se ibe iluim dibe iri 

pe irlakuian me ingguinakan me idia pe imbe ilajaran Big Book te irdapat 10 anak de ingan kate igori Muilai Be irke imbang 

(MB) seidangkan se ite ilah dibe irikan pe irlakuian me ingguinakan me idia pe imbe ilajaran Big Book 2 anak dalam kate igori 

Be irkeimbang Se isuiai Harapan (BSH) dan 8 anak de ingan kate igori Be irke imbang Sangat Baik (BSB). 

c. Teirdapat peingaruih yang signifikan pada pe ingguinaan me idia pe imbe ilajaran Big Book teirhadap ke imampuian bahasa 

e ikspreisif anak uisia 5-6 tahuin di TK Nuisa Makassar yang dibuiktikan me ilaluii Uiji Wilcoxon Signeid Rank Teist 

diamana dipe irole ih pe iningkatan ke imampuian bahasa e ikspre isif anak de ingan me ingguinakan me idia pe imbe ilajaran Big 

Book dibandingkan de ingan anak yang me ingguinakan LKPD. 
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